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Mengapa Akreditasi Internasional ASIIN?

Pengakuan Global: Menyetarakan kualitas program studi 
dengan standar Eropa dan internasional.

Peningkatan Mutu Berkelanjutan: Mendorong budaya evaluasi 
dan perbaikan yang sistematis berbasis outcome (luaran).

Daya Saing Lulusan: Membuka peluang lebih luas bagi lulusan 
untuk studi lanjut atau berkarir di tingkat internasional.

Kolaborasi Internasional: Meningkatkan kepercayaan institusi
partner global untuk kerja sama.

Fokus Utama ASIIN: Pembuktian Ketercapaian Learning Outcomes (LO).



Tiga Fase Utama Persiapan ASIIN

FASE 1: ANALISIS

Memahami standar & posisi 
saat ini.

Output: Gap Analysis & 
Rencana Aksi

FASE 2: IMPLEMENTASI

Melakukan perbaikan & 
penguatan sistem.

Output: Self-Assessment 
Report (SAR) & Dokumen 

Bukti

FASE 3: VISITASI

Pembuktikan klaim & data 
secara langsung.

Output: Kesiapan Tim & 
Fasilitas



PENDAMPINGAN AKREDITASI INTERNASIONAL 
SIMBELMAWA → simbelmawa.kemdikbud.go.id 

Kami mendapatkan pendampingan akreditasi 
internasional dari SIMBELMAWA sepanjang 

tahun 2024.

Cluster Kesehatan yang diajukan utk akreditasi 
internasional ASIIN
1. Program Studi Gizi Program Sarjana
2. Program Studi Kesehatan Masyarakat 

Program Sarjana
3. Program Studi Keperawatan Program 

Sarjana
4. Program Studi Profesi Ners 



FASE 1 - Pemahaman & Analisis Diri

Bentuk Tim 
Akreditasi 
yg SOLID

Pelajari 
Kriteria 
ASIIN

Lakukan 
GAP 
Analysis

Libatkan dosen, tendik, mahasiswa, dan 

alumni. Tetapkan koordinator dan bagi 

tugas dengan jelas.

• Tujuan Program & Learning Outcomes

• Kurikulum & Struktur Program

• Proses Belajar, Mengajar, & Penilaian

• Sumber Daya (Dosen, Fasilitas, Dana)

• Manajemen Penjaminan Mutu

• Bandingkan kondisi nyata prodi dengan 

setiap standar ASIIN.

• Identifikasi "area lemah" yang perlu 

perbaikan.

• Buat Rencana Aksi (Action Plan) yang 

terukur dan realistis.



PERSIAPKAN

1. Kurikulum OBE → ECTS (Perhitungan Konversi)

2. Modul Description (RPS, SAP/Monitoring Pembelajaran) → 
sesuaikan dengan template yang diminta (berlaku untuk semua 
mata kuliah – 1 kurikulum penuh)

3. Staf Handbook (Profil Dosen, Sesuaikan dengan template yang 
diminta)

4. Laporan student workload

5. Metode Pembelajaran : mis. Case based, Project, Ujian, Praktik, 
Praktikum lengkapi dengan panduan

6. Contoh laporan PKL Puskesmas (Gizi Masyarakat) dan PKL 
Rumah Sakit  (MAGK dan MSPM)

7. Contoh 5 Skripsi mahasiswa (Print) 

8. Website Universitas, Fakultas, yang menginformasikan VMTS, 
Kurikulum, Kegiatan, dll hingga di Tingkat prodi (persiapkan 
website dua Bahasa, Indonesia dan Bahasa inggris)





FASE 2 - Implementasi & Penyusunan SAR

• SAR bukan deskripsi, tapi argumentasi yang didukung bukti.

•Untuk setiap kriteria, jawab dengan formula: Klaim + Analisis + Bukti.

•Contoh: "Metode penilaian kami valid (klaim) karena menggunakan rubrik berbasis LO 
untuk mengukur capaian proyek akhir mahasiswa, yang terbukti efektif meningkatkan
rata-rata nilai kompetensi X sebesar 15% (analisis). (Lihat Bukti 5.1: Contoh Rubrik & 
Laporan Nilai)."

Susun Self-Assessment Report 
(SAR) dan Siapkan Appendices 

yang Argumentatif:

• Pastikan semua evaluasi (misal: survei kepuasan) ditindaklanjuti.

• Siapkan bukti: notulensi rapat evaluasi, SK perbaikan, dan hasil dari
perbaikan tersebut. 

Perkuat Siklus Penjaminan 
Mutu (PPEPP):

• Adakan lokakarya dengan industri, rumah sakit, dan asosiasi profesi.

• Tunjukkan bagaimana masukan mereka diadopsi dalam kurikulum.
Libatkan Stakeholder Secara 

Aktif:



PERSIAPKAN
1. SAR berisi ringkasan dari proses tridharma, 

prestasi mahasiswa & dosen yang telah 
dilakukan oleh prodi. Linkkan semua dokumen 
saat penyusunan SAR, pastikan sudah ditranslate 
dalam Bahasa inggris dan disahkan, jika ada 
dokumen yang tidak memungkinkan untuk 
ditranslate, berikan tambahan file penjelasan 
terkait dokumen tersebut. 

2. PPEPP: Jika ada hasil data yang “kurang” maka 
harus ada “Upaya” dalam meningkatkannya 
melalui apa? (dibuktikan dengan dokumen, foto, 
notulensi, RTM, dll)

3. Stakeholder: memilih 1-2 stakeholder yang 
paling sering terlibat dalam kegiatan 
TRIDHARMA (pembelajaran, pengabdian 
Masyarakat, penelitian, pelatihan-pelatihan 
Bersama) sehingga dipastikan terlibat dalam 
pembuatan kurikulum mata kuliah. 





ISI SAR



FASE 3 - Persiapan Visitasi Lapangan

Lakukan Simulasi / Coaching 
Clinic:

Siapkan Ruang Eviden 
(Exhibition Room):

Briefing Mahasiswa dan 
Alumni:

Pastikan Kesiapan Fasilitas:

• Latih semua pihak yang akan diwawancara: Pimpinan, Dosen, 
Mahasiswa, Alumni, Pengguna Lulusan, dan Tendik.

•Pastikan jawaban konsisten dan sesuai dengan data di SAR.

• Siapkan satu ruangan khusus berisi semua bukti fisik 
(laporan PKL, skripsi, modul, RPS, sertifikat, dll).

• Susun dokumen secara rapi sesuai urutan kriteria ASIIN 
untuk memudahkan verifikasi oleh asesor.

•Pilih perwakilan yang komunikatif.

•Minta mereka untuk berbagi pengalaman nyata secara jujur
dan konstruktif. Perspektif mereka sangat penting bagi
asesor.

• Laboratorium, perpustakaan, dan ruang kelas harus dalam 
kondisi terbaik. Siapkan SOP dan logbook penggunaan alat.



Persiapan

1. Latihan dalam menjawab, diperbolehkan ada 
translator

2. Jawablah dengan meyakinkan disertai bukti

3. Mahasiswa, alumni, stakeholder yang akan hadir di 
briefing, utk mengingatkan kembali kegiatan-
kegiatan yang pernah dilaksanakan bersama prodi.
• Pilihlah mahasiswa yang sekiranya aktif berbahasa 

inggris dan aktif menjawab pertanyaan. 
• Alumni yang sudah berpengalaman dan atau menjabat 

disuatu jabatan cukup lama atau yang melanjutkan S2 
diluar negri. (Bekerja sbg ahli gizi Puskesmas dan RS dan 
industri)

• Stakeholder; yang selalu terlibat dalam kegiatan prodi 
(VMTS, kurikulum, kuliah Bersama, tridharma PT) → 
bukti kegiatan Bersama diceritakan dan dilampirkan di 
SAR



Contoh Template Modul Description & Staff 
Handbook



Visitasi Lapangan:
1. Project Manager ASIIN
2. Expert dari luar negeri : 2 orang
3. Expert dari Indonesia : 2 orang
4. Mahasiswa S2 Indonesia : 1 
orang



Prinsip Kunci 
Keberhasilan

Fokus pada OBE 
(Outcome-Based 

Education): 
Jadikan Learning 

Outcomes sebagai 
pusat dari seluruh 
narasi dan bukti.

Dokumentasi: 
Kumpulkan data 
dan bukti secara 

rutin dan 
sistematis, jangan 

mendadak.

Jujur & 
Transparan: Akui 
kelemahan dan 

tunjukkan rencana 
perbaikan yang 

jelas. 

Kerja Tim & 
Komunikasi: 
Keberhasilan 

akreditasi adalah 
hasil kerja 
kolektif. 



Timeline 

Oktober - Desember 2023: 
Fase 1 - Finalisasi Tim & 

Gap Analysis.

Januari - April 2024: Fase 2 
- Implementasi Perbaikan & 

Pengumpulan Bukti.

Mei - Juli 2024: Fase 2 - 
Penyusunan Draf Awal SAR 

& Review Internal.

Agustus 2024: Finalisasi 
dan Pengiriman SAR.

September - Oktober 2024: 
Fase 3 - Persiapan Intensif 

Visitasi.

November 2024 : Visitasi 
Lapangan oleh Asesor 

ASIIN.

April 2025: Pengumuman 
Akreditasi

Seal ASIIN saat ini masih berlaku 1 tahun hingga 2026, ada beberapa requirement 
dari setiap prodi yang harus di selesaikan sebelum 2026 agar dapat diperpanjang 

hingga 2030. 



Akreditasi bukan hanya tujuan akhir, tetapi sebuah perjalanan untuk 
membangun budaya mutu yang unggul dan berkelanjutan.
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